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ABSTRAK 
Kafein suatu senyawa psikoaktif yang tergolong dalam kelas methylxanthine, berfungsi sebagai 

pemicu stimulasi pada sistem saraf pusat. Dari segi patobiologis, kafein dapat memicu terjadinya 

nyeri kepala karena efek vaso-konstriktor yang dimilikinya. Hal ini dapat terjadi terutama pada 

individu yang telah lama mengkonsumsi kafein secara rutin. Selain itu, individu yang secara tiba 

tiba menghentikan konsumsi kafein setelah mengonsumsinya secara rutin dalam jangka waktu 

tertentu, akan mengalami gejala putus kafein seperti nyeri kepala. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional.  Populasi dan sampel pada penelitian ini 

adalah 84 orang Pegawai Negeri Sipil Provinsi DKI Jakarta. Berlokasi di Dinas Sosial Provisi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta dengan menggunakan kuesioner sebagai intrumen penelitian. 

Analisis data dengan analisis univariat dan bivariat. Hasil uji univariat diketahui terdapat 26 orang 

(31,0%) yang mengkonsumsi kafein dosis rendah, 30orang (35,7 %) mengkonsumsi kafein dosis 

sedang dan 28 orang (31,3 %) yang mengkonsumsi kafein dosis tinggi. Diketahui terdapat 18 orang 

(21,4 %) yang tidak ada keluhan nyeri kepala, terdapat 30 orang (35, %) yang memiliki keluhan 

nyeri kepala ringan, 36 orang (42,9 %) yang memiliki keluhan nyeri kepala sedang dan 0 orang (0 %) 

yang memiliki keluhan nyeri kepala berat. Berdasarkan uji Bivariat didapatkan hasil bernilai 0,000 

(p<0,05) sehingga terdapat hubungan konsumsi kafein dengan intensitas nyeri kepala pada pegawai 

Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta. Diharapkan Pegawai dinas sosial yang mengalami nyeri kepala 

untuk menurunkan tingkat konsumsi kafein dan mengubah pola hidup lebih sehat agar mengurangi 

intensitas nyeri kepala yang dialami. 

Kata Kunci: Kafein, Nyeri Kepala, Pegawai Dinas Sosial. 

 

ABSTRACT 
Caffeine is a psychoactive compound belonging to the methylxanthine class, the functions is trigger 

for stimulation of the central nervous system. In pathobiology, caffeine can trigger headaches due 

to its vaso-constrictor effects. This can occur especially in individuals who have been consuming 

caffeine regularly for a long time. Moreover, individuals who suddenly stop consuming caffeine after 

consuming it regularly for a certain period of time will experience caffeine withdrawal symptoms 

such as headaches. This research is descriptive analytical with a cross-sectional approach. The 

population and sample were 84 Civil Servants of the DKI Jakarta Province. Located at the Social 

Service of Jakarta Province using a questionnaire as a research instrument. Data analysis with 

univariate and bivariate analysis. The results of univariate test showed that there were 26 people 

(31.0%) who consumed low doses of caffeine, 30 people (35.7%) consumed moderate doses and 28 

people (31.3%) who consumed high doses. There are 18 people (21.4%) who do not have complaints 

of headaches, there are 30 people (35%) who have complaints of mild headaches, 36 people (42.9%) 

who have complaints of moderate headaches and 0 people (0%) who have complaints of severe 

headaches. Based on the Bivariate test, the results were 0.000 (p <0.05) so there is a relationship 

between caffeine consumption and headache intensity in employees of the Jakarta Provincial Social 

Service. Hopefully social service employees who experience headaches will reduce their caffeine 

consumption and change their lifestyle to be healthier in order to reduce the intensity of headaches 

experienced. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pertumbuhan ekonomi yang pesat dan peluang bisnis yang melimpah 

telah mendorong peningkatan yang signifikan dalam jumlah coffee shop pada tahun 2023 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Sebaliknya, minuman seperti teh dan kopi, 

yang mengandung kafein, telah menyebar luas di negara-negara Arab pada abad ke-15 dan 

ke- 16, sementara di Eropa, minuman tersebut mulai populer pada abad ke-18 dan ke-19. 

Budaya ini kemudian menjadi popular di kalangan masyarakat, tidak hanya kopi berbagai 

menu minuman lain disajikan di coffee shop seperti teh, soda dan cokelat. Kandungan kafein 

merupakan masterpiece dari minuman minuman tersebut.1,2 

Kafein suatu senyawa psikoaktif yang tergolong dalam kelas methylxanthine, 

berfungsi sebagai pemicu stimulasi pada sistem saraf pusat, dan secara legal tersedia di pasar 

global. Batas aman konsumsi harian kafein pada manusia berkisar antara 50 hingga 100 

miligram. Penggunaan kafein mampu meningkatkan ketajaman dan fokus seseorang dalam 

periode singkat. Banyak individu yang menjadikan kafein sebagai bagian dari rutinitas 

konsumsi mereka. Satu cangkir kopi mengandung kafein sekitar 50-100 mg. Indonesia 

menempati peringkat keempat sebagai produsen kopi terbesar di dunia. Berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2018, lebih dari 31,5% masyarakat Indonesia mengonsumsi 

minuman berkafein lebih dari sekali sehari. Studi lain juga mencatat peningkatan konsumsi 

kafein di Indonesia sebesar 98% dalam kurun waktu 10 tahun terakhir.1,3,4 

Kafein terbukti memiliki beragam manfaat yang signifikan dalam tubuh manusia, hal 

ini disebabkan oleh kemampuannya untuk memodifikasi dan mengatur neurotransmiter, 

serta merangsang potensi tersembunyi dalam tubuh. Konsumsi kafein dalam takaran yang 

sesuai dengan jumlah yang direkomendasikan, aman bagi orang dewasa yang tidak sedang 

hamil. Namun, perlu diingat bahwa kafein, meskipun memiliki efek positif yang terbukti 

secara ilmiah, juga dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan. Dari segi 

patobiologis, kafein dapat memicu terjadinya nyeri kepala karena efek vaso-konstriktor 

yang dimilikinya. Hal ini dapat terjadi terutama pada individu yang telah lama 

mengkonsumsi kafein secara rutin. Fenomena toleransi terhadap kafein juga sering terjadi 

pada individu yang telah terbiasa mengonsumsinya secara teratur, yang menyebabkan 

mereka harus meningkatkan dosis konsumsi kafein untuk mencapai efek yang sama seperti 

sebelumnya. Selain itu, individu yang secara tiba-tiba menghentikan konsumsi kafein 

setelah mengonsumsinya secara rutin dalam jangka waktu tertentu, akan mengalami gejala 

putus kafein, yang seringkali meliputi kelelahan, mengantuk, dan terkadang disertai dengan 

nyeri kepala. Tingkat keparahan gejala putus kafein dapat bervariasi tergantung pada tingkat 

konsumsi kafein masing-masing individu, yang mana akan mencerminkan dampak dari 

peningkatan atau penurunan kadar kafein dalam tubuh secara    abrupt.2,6  

Nyeri kepala merupakan sensasi tidak nyaman yang terlokalisasi di bagian kepala. 

Berdasarkan tinjauan anatomi, nyeri kepala mencakup area di atas garis orbitomeatal serta 

bagian belakang kepala, sementara tidak mencakup ketidaknyamanan yang muncul di area 

orofasial seperti hidung, sinus, rahang, sendi temporomandibular, dan telinga. Menurut 

laporan International Association for the Study of Pain (IASP) pada tahun 2021, sekitar 

setengah dari populasi umum memiliki riwayat mengalami nyeri kepala, sedangkan lebih 

dari 90% penduduk dunia pernah mengalami gejala tersebut setidaknya sekali sepanjang 

hidup mereka. Dengan prevalensi global yang diperkirakan mencapai 50-75% pada orang 

dewasa, terdapat rentang usia 18-65 tahun di seluruh dunia yang mengalami nyeri kepala 

dalam kurun waktu satu tahun terakhir.1,7 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat keterkaitan mengkonsumsi kafein 

dengan kejadian nyeri kepala. Menurut penelitian kohort yang dilakukan oleh Mostofsky et 

al., konsumsi tiga porsi minuman berkafein dikaitkan dengan peningkatan risiko migrain. 
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Di sisi lain, penelitian oleh Zhuang et al. yang menggunakan desain studi cross-sectional 

bertujuan untuk menilai hubungan antara konsumsi kafein yang tinggi dengan prevalensi 

sakit kepala pada orang dewasa di Amerika Serikat. Studi ini menunjukkan bahwa konsumsi 

kafein yang tinggi berhubungan secara signifikan dengan tingginya prevalensi sakit kepala 

pada populasi orang dewasa di Amerika, memberikan tambahan dukungan terhadap 

temuan-temuan sebelumnya yang mengindikasikan bahwa kafein dapat berperan dalam 

memicu migrain dan sakit kepala.8,9,10 

Penelitian yang bertolak belakang yang dilakukan oleh Boardman et al. dalam Zhang 

et al. menyampaikan bahwa tidak menemukan hubungan yang jelas antara asupan kafein 

dan sakit kepala dalam studi cross-sectional di Inggris (UK). Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Mostofsky et al, dengan desain studi prospektif kohort mengungkapkan tidak ada 

hubungan antara satu hingga dua porsi asupan minuman berkafein dan kemungkinan sakit 

kepala hanya tiga porsi atau lebih yang dikaitkan dengan kemungkinan sakit kepala yang 

lebih tinggi. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Hagen et all menemukan hubungan 

yang lemah antara konsumsi kafein yang tinggi dan prevalensi sakit kepala.11,12,13 

Kehadiran pemerintah dalam struktur sosial membentuk sebuah keperluan yang vital 

dalam upaya menangani beragam permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, mulai dari 

isu kemiskinan hingga tantangan terkait kesejahteraan sosial. Sebagai respons terhadap 

kompleksitas ini, didirikanlah lembaga Pelayanan pada Dinas Sosial, sebuah entitas yang 

bertugas menjembatani kebutuhan masyarakat dengan layanan yang diperlukan. Melalui 

serangkaian wawancara singkat yang dilakukan dengan beberapa anggota pegawai Dinas 

Sosial, terungkap bahwa jam kerja mereka berlangsung dari hari Senin hingga Jumat, 

dimulai pukul 07:00 hingga 17:00 WIB. Dengan kedisiplinan waktu yang tinggi, para 

pegawai ini berhasil mempertahankan tingkat produktivitas yang optimal. Selain itu, 

beragam program kerja yang dijalankan oleh Dinas Sosial juga menunjukkan komitmen 

mereka dalam memberikan solusi yang berkelanjutan terhadap masalah-masalah sosial yang 

dihadapi masyarakat. Mengharuskan pegawai untuk selalu sigap dan fokus dalam melayani 

masyarakat. Mengkonsumsi minuman seperti kopi menjadi salah satu solusi untuk menjaga 

tetap terjaga dan berenergi saat bekerja. Keluhan nyeri pada kepala kerap kali dirasakan oleh 

beberapa pegawai dinas sosial Provinsi DKI Jakrarta saat bekerja. Hal ini, juga menjadi 

pemicu untuk keterlambatan pekerjaan atau penghalang kegiatan.14 

Sebagai upaya menunjukan adanya kebaruan (novelty) antara penelitian ini dan 

penelitian yang diuraikan sebelumnya, pada latar belakang di atas ditemukan ketidak jelasan 

peran kafein terhadap migrain masih merupakan tantangan yang besar bagi tenaga 

kesehatan. 

Apakah memiliki efek yang baik atau bahkan justru buruk pada kesehatan. Berbagai 

studi yang telah dilakukan sebelumnya melaporkan adanya hubungan antara nyeri kepala 

dan kafein dengan hasil sangat bervariasi dan menimbulkan sebuah research gap yang 

membuat peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam untuk pembaruan penelitian di 

kemudian hari. Penelitian yang akan diteliti mengenai hubungan konsumsi kafein dengan 

intensitas nyeri kepala sebelumnya belum pernah dilakukan di Universitas Kristen Krida 

Wacana dan merupakan suatu penelitian baru. Berdasarkan hal ini maka penulis tertarik 

untuk menulusuri lebih dalam mengenai “Hubungan Konsumsi Kafein dengan Intensitas 

Nyeri Kepala pada Pegawai Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta bulan Juni 2024”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel dependen (Intensitas Nyeri Kepala), 
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variabel independen (Konsumsi Kafein). 

Data pada penelitian ini diambil dari bulan Juni 2024. Tempat penelitian ini 

dilaksanakan di Dinas Sosial Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Populasi dan sampel 

pada penelitian ini adalah 84 orang Pegawai Negeri Sipil Provinsi DKI Jakarta. Instrumen 

Pada penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Data yang telah diisi dan dikumpulkan, kemudian dikoreksi apakah telah diisi semua 

sudah sesuai dan lengkap. Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Editing 

2. Coding 

3. Scoring  

4. Tabulating  

5. Cleaning 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu univariat dan bivariat (Pearson 

Chi-square). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Univariat 
Tabel 1. Distribusi Sebaran Sampel 

Variabel Frequency(n) 
Percent 

(%) 

Jenis Kelamin     

Laki - Laki 34 40,5 

Perempuan 50 59,5 

Usia     

20-29 29 34,5 

30-39 41 48,8 

40-49 14 16,7 

Status 

Pernikahan 
    

Menikah 29 65,5 

Belum Menikah 55 34,5 

Pendidikan     

SMA 13 15,5 

S1 46 54,8 

S2 25 29,8 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin terdapat 34 orang (40,5%) berjenis kelamin laki laki dan 50 orang (59,5%) berjenis 

kelamin perempuan. Berdasarkan usia terdapat 29 orang (34,5%) berusia 20-29 tahun, 41 

orang (48,8%) berusia 30-39 tahun, dan 14 orang (16,7%) berusia 40-49 tahun. Berdasarkan 

status pernikahan terdapat 29 orang (65,5%) yang menikah dan 55 orang (34,5%) berstatus 

belum menikah. Berdasarkan pendidikan terdapat 13 orang (15,5%) yang berpendidikan 

akhir SMA, 46 orang (54,8%) S1, dan 25 orang (29,8%) S2. 
Tabel 2 Distribusi Konsumsi kafein 

Kategori 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Rendah 26 31,0 

Sedang 30 35,7 

Tinggi 28 33,3 

Total 84 100 

Tabel 2 menunjukan bahwa pada pegawai dinas sosial provinsi DKI Jakarta yang 
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menjadi responden penelitian, terdapat 26 orang (31,0%) yang mengkonsumsi kafein 

dengan dosis rendah ≤ 200mg/hari. Sedangkan terdapat 30 orang (35,7 %) yang 

mengkonsumsi kafein  dengan dosis sedang 200-300mg/hari dan terdapat 28 orang (31,3 %) 

yang mengkonsumsi kafein dengan dosis tinggi >300mg/hari. 
Tabel 3 Distribusi Intensitas Nyeri Kepala 

Kategori Frekuensi (n) Persentase 

(%) 

Tidak nyeri 18 21,4 

Nyeri Ringan 30 35,7 

Nyeri Sedang 36 42,9 

Keluhan Berat 0 0 

Total 84 100 

Tabel 3 menunjukan bahwa pada pegawai dinas sosial provinsi DKI Jakarta yang 

menjadi responden penelitian, terdapat 18 orang (21,4 %) yang tidak ada keluhan nyeri 

kepala dengan skor NRS 0. Sedangkan terdapat 30 orang (35, %) yang memiliki keluhan 

nyeri kepala ringan dengan skor NRS 1-3, terdapat 36 orang (42,9 %) yang memiliki 

keluhan nyeri kepala sedang dengan skor NRS 4-6 dan terdapat 0 orang (0 %) yang memiliki 

keluhan nyeri kepala berat dengan skor NRS 7-10. 

b. Analisis Bivariat 
Tabel 4 Analisis Bivariat 

Konsumsi 

Kafein 

Tidak Ada 

Keluhan 
Keluhan ringan Keluhan Sedang 

Nilai P 

n % n % n % 

Rendah 16 19,0 9 10,7 1 1,0 

0,000 Sedang 1 1,2 19 22,6 10 11,9 

Tinggi 1 1,2 2 2,4 25 29,8 

Total 18 21,4 30 35,7 36 42,9   

Tabel 4 menunjukan bahwa pada pegawai dinas sosial provinsi DKI Jakarta yang 

menjadi responden penelitian, didapatkan bahwa sebagian besar responden yang 

mengkonsumsi kopi kafein dengan dosis rendah tidak mengalami keluhan nyeri kepala 

dengan  total 16 (19%) orang. Pada responden yang mengkonsumsi kafein dosis sedang 

sebagian besar responden mengeluh nyeri kepala ringan dengan total 19 (22.6%) orang dan 

pada responden yang mengkonsumsi kafein dosis sedang sebagian besar responden 

mengeluh nyeri kepala sedang dengan total 25 responden (29,8%). pada analalisa Bivariat 

Didapatkan bahwa nilai P dari uji analisis Pearson Chi-Square bernilai 0,000 (p<0,05). 

Maka dari itu pada penelitian ini, H0 ditolak yang berarti terdapat hubungan konsumsi 

kafein dengan intensitas nyeri kepala pada pegawai Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta bulan 

Juni 2024. 

Diskusi  

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

terdapat 34 orang (40,5%) berjenis kelamin laki laki dan 50 orang (59,5%) berjenis kelamin 

perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian Sutarjana (2021) yang menyatakan bahwa dari 

110 responden yang diteliti, sebagian besar responden, yaitu 57 (51,8%) responden berjenis 

kelamin perempuan. Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

HonestDocs terhadap 9.684 responden yang menyatakan responden yang mengkonsumsi 

kopi lebih banyak adalah wanita (65%). Penelitian yang dilakukan oleh Ginting et al., tahun 

2022 juga menyatakan responden paling banyak adalah perempuan (73,55%). Hal ini dapat 

disebabkan karena adanya perubahan gaya hidup yang terjadi pada era modern ini dimana 

wanita lebih sering pergi ke coffee shop untuk menjalin silaturahmi, refreshing,maupun 

sebagai bentuk eksistensi  diri. 
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Berdasarkan karakteristik responden menurut usia terdapat 29 orang (34,5%) berusia 

20-29 tahun, sedangkan 41 orang (48,8%) berusia 30-39 tahun dan 14 orang (16,7%) berusia 

40-49 tahun. Berdasarkan Nurdianah (2019) di Amerika dalam kurun waktu delapan tahun 

sejak 1998 hingga 2016 terjadi peningkatan konsumsi kopi harian pada kelompok usia 18 - 

24 tahun sebesar 14% dan peningkatan sebesar 9 persen pada orang dewasa usia dengan 

usia 25 - 39 tahun. pada penelitian tersebut menyampaikan bahwa pada usia dewasa muda 

kopi sudah semakin digemari karena memiliki efek untuk membantu tetap terjaga dan fokus  

pada pekerjaan. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian Sutarjana tahun 2021 yang 

menyatakan responden yang mengkonsumsi kopi atau kafein paling banyak rentang usia 20 

- 30 tahun yaitu 65 (59,1%). Seseorang pada usia dewasa muda biasanya dihadapkan 

berbagai macam pilihan hidup yang dapat memicu terjadinya ketegangan emosional dan 

stres. Banyak cara dilakukan untuk mengurangi stres, salah satunya dengan mengkonsumi 

produk pangan sumber kafein. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku konsumen kopi dipengaruhi oleh usia 

dan gender. Faktor usia ini berpengaruh terhadap kesukaan terhadap kopi, jenis kopi yang 

diminum, frekuensi minum kopi setiap hari, dan tempat minum kopi. Sedangkan, dalam 

penelitian dalam menunjukkan bahwa kelompok usia remaja (≤ 25 tahun) banyak 

mengonsumsi kopi jenis campuran, sedangkan kelompok umur >25 tahun banyak 

mengonsumsi jenis kopi bubuk 75. 

Berdasarkan status pernikahan terdapat 29 orang (65,5%) yang menikah dan 55 orang 

(34,5%) berstatus belum menikah. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Arista et al. (2021) yang menunjukan karakteristik responden berdasarkan status 

pernikahan didominasi oleh responden yang belum menikah yaitu sebesar 77 orang (51%). 

Menurut penelitian Natalie & Adhi (2023) pada penelitiannya berdasarkan status pernikahan 

terdapat status menikah sebanyak 21 Orang (35,0%), belum menikah 38 orang (63,3%), dan 

pernah menikah sebanyak 1 orang (1,7%). Hal ini dapat disebabkan karena tren konsumsi 

kafein berkembang dari waktu yang sangat lama di tengah masyarakat sehingga tidak 

berpengaruh pada status pernikahan.  

Berdasarkan pendidikan terdapat 13 orang (15,5%) yang berpendidikan akhir SMA, 

46 orang (54,8%) S1, dan 25 orang (29,8%) S2. Hal ini sejalan dengan penelitian Sutarjana 

tahun 2021 yang menyatakan responden yang mengkonsumsi kopi atau kafein paling 

banyak berpendidikan sarjana yaitu 55 orang (50%) responden.  

Pengaruh sosial dapat memengaruhi minat konsumen dalam mengonsumsi kopi, baik 

itu yang berasal dari komunitas pecinta kopi, status, maupun keluarga. Dalam hal  budaya, 

faktor seperti budaya lokal, kebiasaan, dan adat istiadat dapat memengaruhi minat 

konsumen dalam mengonsumsikopi.  

Jenis kelamin juga berpotensi memengaruhi minat konsumsi kopi. Misalnya, wanita 

mungkin memiliki preferensi yang berbeda dengan pria dalam suasana dan tata letak kedai 

kopi. Selain itu tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap pengetahuan, penerimaan 

dan perilaku seseorang karena berhubungan dengan daya nalar, pengalaman dan kejelasan 

mengenai objek tertentu. 

Berdasarkan penelitian ini menunjukan bahwa pada pegawai dinas sosial provinsi 

DKI Jakarta yang menjadi responden penelitian paling banyak mengkonsumsi kafein 

dengan dosis sedang yaitu terdapat 30 orang (35,7 %). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Melizza et al., (2021) yang menyatakan keseluruhan responden dalam penelitiannya 

memiliki kebiasaan konsumsi kopi tingkat sedang. Selain itu Ginting et al. (2022) dalam 

penelitiannya juga menyatakan bahwa sebanyak 124 responden (80%) mengkonsumsi 

kafein masih dalam batas aman.84,85 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu tempat kerja adalah 
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kinerja karyawan. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu maupun sekelompok 

karyawan sudah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang sudah 

ditetapkan oleh organisasi.77 Prestasi kerja  lebih banyak dapat dicapai apabila seseorang 

menggunakan pola kerja teratur, disiplin dan konsentrasi.78 

Menurut penelitian yang dilakukan Nasrullah et al. (2022) terdapat hubungan antara 

konsumsi kopi dengan mood. Selain itu pada The Acute Effects of Caffeinated Black Coffee 

on Cognition and Mood in Healthy Young and Older Adults tahun 2018, di Newcastle, 

Inggris dalam hal efek mood, tingkat kewaspadaan dan mood secara keseluruhan lebih 

tinggi dan tingkat kelelahan mental lebih rendah setelah minum kopi. Lalu pada A 

Randomised Placebo-Controlled Trial to Differentiate the Acute Cognitive and Mood 

Effects of Chlorogenic Acid from Decaffeinated Coffee pada tahun 2013, di Melbourne, 

Australia mengkonfirmasi temuan sebelumnya bahwa enam gram kopi campuran hijau 

tanpa kafein meningkatkan perhatian dan mood. Dan terakhir pada Caffeine Content and 

Perceived Sensory Characteristics of Pod Coffee: Effects on Mood and Cognitive 

Performance pada tahun 2018, di Rockhampon, Australia menunjukkan bahwa konsumsi 

kafein/kopi berkafein meningkatkan konsentrasi, kewaspadaan, kegembiraan dan 

kebahagiaan.78 

Nyeri kepala merupakan sensasi tidak nyaman atau rasa sakit yang terlokalisasi di 

kepala, dikenal sebagai nyeri kepala, merupakan sebuah fenomena yang umum dijumpai di 

kalangan banyak individu, merujuk pada gejala yang menandakan permasalahan neurologis. 

Berdasarkan hasil penelitian pada pegawai dinas sosial provinsi DKI Jakarta yang menjadi 

responden penelitian, terdapat 18 orang (21,4 %) yang tidak ada keluhan nyeri kepala. 

Sedangkan terdapat 30 orang (35, %) yang memiliki keluhan nyeri kepala ringan, terdapat 

36 orang (42,9 %) yang memiliki keluhan nyeri kepala sedang dan terdapat 0 orang (0 %) 

yang memiliki keluhan nyeri kepala berat. Pada penelitian didapatkan sebagian besar 

pegawai mengalami nyeri kepala.  

Sakit kepala adalah kondisi yang sangat umum yang dapat berdampak signifikan pada 

pekerjaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Carollia et all menilai 

prevalensi sakit kepala dan dampaknya pada sampel 1076 pekerja dari 18 perusahaan kecil 

yang beroperasi di berbagai sektor. Dari 1044 pekerja 509 (48,8%) melaporkan menderita 

sakit kepala. Studi ini menunjukkan bahwa sakit kepala memengaruhi hampir setengah dari 

pekerja yang menjalani pengawasan kesehatan tahunan di tempat kerja dan sangat 

mengganggu pekerjaan satu dari lima orang.86. 

Sakit kepala lebih sering terjadi dan lebih parah pada wanita dan dapat dipengaruhi 

oleh berbagai pemicu stres terkait pekerjaan seperti kekerasan di tempat kerja, kecelakaan 

lalu lintas, cedera, trauma, upaya berlebihan, imbalan yang buruk, kepemimpinan yang 

mengganggu, dan pekerjaan diluar jam kerja. Kurang tidur sangat terkait dengan sakit 

kepala, dan dampaknya terhadap pekerjaan diperburuk oleh kepemimpinan yang 

mengganggu dan kurangnya imbalan atas pekerjaan.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Svetlana et all Hasil yang disajikan dalam makalah 

ini menunjukkan bahwa, dari 1022 subjek yang menyelesaikan survei, 579 (56,65%) 

melaporkan sakit kepala; 169 (16,53%) mengalami migrain, 224 (21,91%) mengalami sakit 

kepala tipe tegang (TTH), dan 186 (18,19%) mengalami jenis sakit kepala lainnya.  

Dampak dari gangguan sakit kepala adalah masalah proporsi yang sangat besar, baik 

untuk individu maupun masyarakat. Dalam sebuah penelitian di Belanda oleh Pop et all 

dengan 1781 karyawan yang menerima kuesioner, dari 1082 yang menanggapi (60,8%), 

prevalensi sakit kepala adalah 53,3%, dengan 39,8% peserta memiliki setidaknya satu jenis 

sakit kepala. Sakit kepala bukan hanya masalah individu bagi penderita sakit kepala, 

tetapijuga masalah sosial ekonomi dengan dampak substansial pada aktivitas kehidupan 
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sehari-hari pasien 59,60,61 

Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa nilai P dari uji analisis Pearson Chi- 

Square bernilai 0,000 (p<0,05). Maka dari itu terdapat hubungan konsumsi kafein dengan 

intensitas nyeri kepala pada pegawai Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta bulan Juni 2024. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Widjaya et al., (2023) bahwa dari 8 artikel 

internasional yang dipublikasikan pada kurun waktu tahun 2013- 2021, pada semua 

artikelnya ditemukan pengaruh kafein terhadap sakit kepala. Aurhelia F.M & Sari, (2023) 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa konsumsi kafein yang melebihi batas seringkali 

dapat menggangu waktu tidur di malam hari. Selain itu menghentikan konsumsi kopi secara 

tiba-tiba justru bisa memperparah gejala kecanduan, seperti sakit kepala hingga 

kegelisahan.82 

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa mengkonsumsi kafein yang 

berlebihan dapat mempengaruhi intensitas nyeri kepala. Hal ini terjadi akibat 

penyalahgunaan kafein yang semakin meningkat dan dapat memicu atau memperparah sakit 

kepala. Sekitar 55% kafein dikonsumsi sebagai minuman ringan oleh anak-anak sekolah 

Amerika. Penghentian konsumsi kafein juga telah diidentifikasi sebagai penyebab sakit 

kepala oleh International Headache Society82. 

Individu yang mengonsumsi kafein dalam dosis sedang, berpeluang untuk memenuhi 

kriteria caffeine use disorder (CUD) menjadi lebih besar 2,79 kali dan peluang untuk 

mengalami gejala putus zat naik sebesar 2,21 kali dibanding yang mengonsumsi kafein 

dalam dosis rendah. Hal ini terjadi berdasarkan cara kerja kafein di otak yang menjadi 

antagonis reseptor adenosin, yaitu saat kafein berikatan dengan reseptor adenosin 

(tergantung lokasi kafein dan adenosin berikatan serta dosis kafein tersebut) umumnya akan 

terjadi vasokonstriksi. Saat vasokonstriksi otak merasa sedang kekurangan oksigen 

sehingga akan melakukan vasodilatasi sebagai bentuk kompensasi. Bila vasodilatasi terlalu 

kuat maka akan terjadi kebocoran plasma ke perivaskular yang menyebabkan keluarnya 

neuropeptida seperti calcitonin gene-related peptide (CGRP) dan memengaruhi sistem 

trigeminovaskular yang pada akhirnya akan merangsang reseptor dan jaras nosiseptif 

sehingga muncul rasa nyeri.83 

Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti masih terdapat keterbatasan yang 

ditemukan oleh peneliti yaitu: 

1. Jumlah responden yang hanya 84 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Penelitian ini menggunakan pendekatan crosssectional, variabel sebab dan akibat 

yang terjadi pada responden penelitian diukur dan dikumpulkan dalam waktu 

bersamaan dandilakukan saat kondisi yang sama.Setiap responden peneliti hanya 

diobservasi saja sehingga peneliti hanya tau kondisi subjek pada saat penilitian 

berlangsung, bukan berdasarkan penelitian yang berkelanjutan ataupun hasil 

pemeriksaan medis. 

3. Peneliti berikutnya bisa melakukan penelitian dengan jangka waktu yang lebih 

Panjangdan menggunakan metode penelitian yang lebih baik serta pengukuran dari 

intensitas nyeri kepala dan kafein menggunakan pengukuran yang lebih baik. 

4. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesionerterkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini 

terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda 

tiap responden, juga faktor lain sepertifaktor kejujuran dalam pengisian pendapat 

responden dalam kuesionernya. 
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KESIMPULAN 

1. Diketahui terdapat 26 orang (31,0%) yang mengkonsumsi kafein dengan dosis 

rendah,30 orang (35,7 %) mengkonsumsi kafein dengan dosis sedang dan 28 orang 

(31,3 %) yang mengkonsumsi kafein dengan dosis tinggi. 

2. Diketahui terdapat 18 orang (21,4 %) yang tidak ada keluhan nyeri kepala, terdapat 

30 orang (35, %) yang memiliki keluhan nyeri kepala ringan, 36 orang (42,9 %) yang 

memiliki keluhan nyeri kepala sedang dan 0 orang (0 %) yang memiliki keluhan nyeri 

kepala berat. 

3. Berdasarkan uji analisis Pearson Chi-Square didapatkan hasil bernilai 0,000 (p<0,05) 

sehingga terdapat hubungan konsumsi kafein dengan intensitas nyeri kepala pada 

pegawai Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta bulan Juni 2024. 
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